BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode penelitian yang dilaksanakan adalah kuasi eksperimen, penggunaan
desain dilakukan dengan pertimbangan bahwa kelas yang ada telah terbentuk
sebelumnya sehingga tidak dilakukan lagi pengelompokan secara acak. Kuasi
eksperimen adalah metode yang tidak memungkinkan peneliti melakukan
pengontrolan penuh terhadap variabel dan kondisi eksperimen. Subjek
dikelompokkan secara acak, tetapi peneliti menerima keadaan subjek apa adanya
(Ruseffendi, 2005).

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain kelompok kontrol
non-ekuivalen (Ruseffendi, 2005:52). Penelitian ini dilakukan pada 2 (dua) kelas
yang dipilih secara acak yaitu kelas pertama dijadikan kelas kontrol atau
kelompok kontrol, kelas kedua dijadikan kelas eksperimen yang diberikan
perlakuan yaitu menggunakan pembelajaran Math-Talk Learning Community
dalam kegiatan belajar di kelas, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan
perlakuan. Pemilihan desain ini bertujuan untuk melihat pengaruh pembelajaran
model terhadap kelas eksperimen. Adapun desain penelitiannya adalah sebagai
berikut:

Kelas Eksperimen :0 X @)

Kelas Kontrol 0 _ o ¥ 0
O : Pretest, Postest (tes kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis).
X : Pemberian perlakuan berupa pembelajaran Math-Talk Learning Community.

--- = Subjek tidak dikelompok secara acak

B. Populasi dan Sampel
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Populasi penelitian ini adalah siswa salah satu SMA Negeri Puding Besar
Kabupaten Bangka Propinsi Kepulauan Bangka Belitung. Penentuan populasi
dilakukan secara purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel penelitian
berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012). Penelitian dilaksanakan
pada kelas X, semester genap Tahun Pembelajaran 2012/2013 dengan materi
Dimensi Tiga.

Sampel untuk ujicoba instrumen sebanyak 30 siswa kelas XI, dan sampel
penelitian sebanyak dua kelas, satu kelas kontrol sebanyak 30 orang siswa (Kelas
X 4) dan satu kelas eksperimen sebanyak 30 orang siswa (Kelas X 5). Pemilihan
siswa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berdasarkan keacakan yang
sesungguhnya (kuasi eksperimen), yaitu penetapan yang dilakukan oleh guru

berdasarkan kelas yang ada.

C. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas ialah perlakukan pembelajaran yang diberikan kepada kedua
kelompok. Dalam penelitian ini adalah pembelajaran matematika Math-Talk
Learning Community yang diberikan pada kelas eksperimen dan pembelajaran
seperti biasa diberikan pada kelas kontrol. Variabel terikat adalah hasil belajar

yaitu kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis siswa.

D. Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya perbedaan pemahaman terhadap istilah-istilah
yang digunakan dalam penelitian ini, maka beberapa istilah didefinisikan sebagai
berikut :
1. Pembelajaran Math-Talk Learning Community  (MTLC) adalah
pembelajaran dengan komunitas wacana matematis yang menggunakan
framework, memiliki empat komponen utama yaitu questioning

(mempertanyakan), explaining mathematical thingking (menjelaskan
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dengan berfikir matematis), source of mathematical ideas (menggali
sumber ide-ide matematis), dan responsibility for learning (tanggung
jawab untuk belajar) dengan tahapan masing-masing komponen dari nol
sampai tiga.

2. Komunitas wacana adalah sebuah komunitas dalam pembelajaran yang
melibatkan partisipasi aktif guru dan siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir dan komunikasi matematis.

3. Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kemampuan siswa
menyelesaikan suatu permasalahan matematika secara fleksibel dan
terbuka terhadap cara-cara yang bersifat baru.

4. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa untuk
menyusun suatu argumen dan mengungkapkan pendapat serta
memberikan penjelasan secara lisan, tertulis dan visual berdasarkan data
dan bukti yang relevan.

5. Sikap siswa dalam penilitan ini adalah sikap yang berkaitan dengan
pembelajaran Math-Talk Learning Community dalam perkembangan

tahapan 1-3 dari setiap komponen utamanya.

E. Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data penelitian ini, digunakan empat macam instrumen
yang terdiri dari:

1. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif dan Komunikasi Matematis

Tes diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai tes awal
(pretest) maupun tes akhir (postest), dengan soal yang sama. Tes awal untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dan tes akhir untuk mengetahui ada tidaknya
peningkatan belajar setelah mendapatkan pembelajaran Math-Talk Learning
Community yang diterapkan.

Instrumen yang digunakan untuk tes awal dan tes akhir berupa tes tertulis

bentuk uraian sebanyak lima soal yang mengukur kemampuan berpikir kreatif dan
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komunikasi matematis pada Materi Dimensi Tiga. Penyusunan tes diawali dengan

pembuatan kisi-kisi soal, kemudian dilanjutkan dengan penyusunan soal, kunci

jawaban dan aturan pemberian skor untuk masing-masing soal.

Pemberian skor kemampuan berpikir kreatif penelitian ini mengacu pada

skor rubrik yang dimodifikasi oleh Bosch dalam Hasanah (2011:63). Kemampuan

berpikir kreatif meliputi lima aspek, yaitu: kepekaan, kelancaran, keluwesan,

keaslian dan elaborasi. Pemberian skor pada masing-masing aspek tersebut

diadaptasi antar 0 sampai 4. Pedoman pemberian skor untuk masing-masing

kriteria berpikir kreatif secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1

Kriteria Penilaian Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Matematika

Aspek Kriteria Skor
Tidak menjawab atau salah dalam mendeteksi 0
pernyataan atau situasi sehingga salah
Salah mendeteksi pernyataan atau situasi tetapi
memberikan  sedikit  penjelasan  yang 1
mendukung penyelesaian
Mendeteksi pernyataan atau situasi dengan

Kepekaan b_enar tetapi _membe_rikan penjelasan salah atau 2
tidak dapat dipahami
Mendeteksi pernyataan atau situasi dengan
benar tetapi memberikan penjelasan kurang 3
lengkap
Mendeteksi pernyataan atau situasi serta
memberikan penjelasan dengan benar dan 4
lengkap
Tidak memberikan jawaban atau ide yang tak 0
relevan untuk menyelesaikan masalah
Memberikan satu buah ide yang relevan dalam
menyelesaikan masalah tetapi 1

Kelancaran mengungkapkannya kurang jelas
Memberikan satu buah ide yang relevan dalam
menyelesaikan masalah dan pengungkapannya 2
jelas dan lengkap
Memberikan lebih dari satu ide yang relevan 3
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dalam  menyelesaikan masalah  tetapi
pengungkapannya kurang jelas

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan
dalam menyelesaikan masalah dan 4
menjawabnya secara lengkap dan jelas
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Keluwesan

Tidak menjawab atau memberikan jawaban
dengan satu cara atau lebih tetapi semua salah

Memberikan jawaban hanya dengan satu cara
dan terdapat kekeliruan dalam proses
perhitungan hingga hasilnya salah

Memberikan jawaban hanya dengan satu cara,
proses dan perhitungan hasilnya benar

Memberikan jawaban lebih dari satu cara
(beragam) tetapi hasilnya ada yang salah
karena terdapat kekeliruan dalam proses
perhitungan

Memberikan jawaban lebih dari satu cara
(beragam), proses perhitungan jawaban benar

Keaslian

Tidak menjawab atau memberikan jawaban
yang salah

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri,
proses perhitungan sudah terarah tetapi tidak
dapat dipahami

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri,
tetapi terdapat kekeliruan dalam proses
perhitungan sehingga hasilnya salah

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri,
proses perhitungan dan jawaban salah

Memberikan jawaban dengan caranya sendiri,
proses perhitungan dan jawaban benar

Elaborasi

Tidak menjawab, atau memberikan jawaban
yang salah

Terdapat kekeliruan dalam memperluas situasi
tanpa disertai perincian

Terdapat kekeliruan dalam memperluas situasi
dan disertai perincian namun kurang detil

Memperluas  situasi dengan benar dan
merincingya kurang detil

Memperluas ~ situasi dengan benar dan
merincinya secara detil

Pemberian skor untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis dalam

matematika oleh Popy yang diadaptasi dari Heddens dan Sperr (dalam Agusfinal,
2011:51), yang dapat dilihat dalam Tabel 3.2 berikut ini:

Erma Suriany, 2013

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Komunikasi Matematis Siswa SMA Melalui
Pembelajaran Math-Talk Learning Community
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




41

Erma Suriany, 2013

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Komunikasi Matematis Siswa SMA Melalui
Pembelajaran Math-Talk Learning Community

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



42

Tabel 3.2
Kriteria Penilaian Komunikasi Matematis

Kategori Aspek o
Skore kualitatif Representasi Kriteria
Menuliskan penjelasan/alasan
yang logis dan benar ditinjau
dari aspek bahasa maupun
Jawaban benar Written Texts matematika, berkaitan dengan
dan lengkap tata bahasa, kosa kata, tanda
4 | sesuai permintaan baca, simbol, semantik dan
point | dengan disertai gramatikal
contoh-contoh . Gambar, diagram, tabel dibuat
Drawing
dan alasan secara lengkap dan benar
Mathematical K_allmat matemz_mka yang
: dibuat dan perhitungan dengan
Expression
benar tanpa kesalahan
Menuliskan penjelasan/alasan
yang logis tetapi bila ditinjau
dari aspek bahasa maupun
: matematika, masih terdapat
Jawaban benar WrTTICgEXS kekurangan dalam hal tata
tapi contoh- bahasa, kosa kata, tanda baca,
3 contoh dan alasan simbol, semantik dan
oIt masih kurang gramatikal
P lengkap dan Gambar, diagram, tabel dibuat
terdapat beberapa . secara lengkap dan benar,
Drawing .
kekurangan walaupun masih ada yang
kurang lengkap
Mathematical K_allmat matemgtlka yang
. dibuat dan perhitungan dengan
Expression
benar tanpa kesalahan
Menuliskan penjelasan/alasan
yang kurang logis,ditinjau dari
Jawaban benar aspek bahasa maupun
dan lengkap Written Texts matematika dalam hal tata
2 sesuai permintaan bahasa, kosa kata, tanda baca,
point | dengan disertai simbol semantik dan
contoh-contoh gramatikal
dan alasan . Gambar, diagram, tabel dibuat
Drawing
kurang lengkap
Mathematical Kalimat matematika dan

Erma Suriany, 2013
Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Komunikasi Matematis Siswa SMA Melalui
Pembelajaran Math-Talk Learning Community

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



43

Expression

perhitungan tidak semua
diselesaikan dengan benar
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Tidak menuliskan alasan.

Jawaban hanya Hanya menuliskan kembali

sebagian kecil Written Texts sedikit soal, atau sedikit sekali

yang benar dan kosa-kata dan simbol-simbol
1 | tidak lengkap, dan matematis

point | sangat sedikit
contoh-contoh
dan alasan yang
mungkin dibuat

Gambar, diagram, tabel dibuat
hanya sebagian kecil
Kalimat matematika dan
perhitungan tidak semua
diselesaikan dengan benar
Tidak menuliskan alasan.
Menuliskan hal-hal yang
kurang bermakan dan tidak
diminta

Tidak membuat gambar atau
menggambar tidak lengkap
Mathematical Kalimat matematika maupun
Expression perhitungan tidak benar

Drawing

Mathematical
Expression

Jawaban tidak
benar atau hanya | Written Texts
sebagian kecil
yang mungkin
dihadirkan tidak | Drawing
ada contoh-

contoh dan alasan

point

Instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpul data harus memenuhi
syarat validitas isi. Instrumen berupa soal uraian sebanyak enam soal yang dapat
dilihat pada lampiran beserta alternatif jawabannya. Instrumen tersebut
diujicobakan terlebih dulu ke responden yang tidak dijadikan sampel dalam
penelitian ini. Jumlah siswa kelas uji coba sebanyak satu kelas yaitu Kelas XI IPA

SMA Negeri Puding besar yang sudah menerima materi Dimensi Tiga.

2. Skala Sikap Siswa

Skala sikap yang digunakan untuk mengetahui sikap siswa terhadap
pembelajaran matematika dengan pembelajaran MTLC, sikap siswa terhadap soal-
soal kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis. Pada penelitian ini,
skala sikap disusun dalam bentuk pernyataan-pernyataan yang terdiri dari 26 butir
dengan rincinan 14 butir pernyataan positif dan 12 butir pernyataan negatif.

Model skala sikap yang digunakan adalah model skala sikap Likert. Siswa
diharapkan dapat memberikan jawaban yang sesungguhnya, karena skala sikap

diberikan pada siswa kelas eksperimen yang telah mengalami proses pembelajaran
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MTLC. Skala sikap pada penelitian ini terdiri atas butir-butir pernyataan dengan
lima pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), netral(N), tidak setuju
(TS) dan sangat tidak setuju (STS).

3. Lembar Observasi

Lembar Observasi digunakan untuk mengetahui aktifitas siswa dan guru
selama proses pembelajaran berlangsung di kelas eksperimen yaitu kelas yang
melakukan pembelajaran MTLC. Data aktifitas siswa dan guru selama proses
pembelajaran dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi yang mengacu
pada framework MTLC.

Aspek-aspek yang diamati meliputi kegiatan: pendahuluan, kegiatan inti,
penutup dan melihat suasana kelas, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
observasi yang ada dalam lampiran.

Tujuan melakukan observasi untuk mengamati perkembangan aktivitas
siswa dan guru (dalam hal ini peneliti) selama proses pembelajaran MTLC
berlangsung. Observasi ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui kegiatan
siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung. Menurut Ruseffendi (2005)
observasi pada hal-hal tertentu lebih baik dari cara lapor diri (skala sikap) karena
observasi melihat aktivitas dalam keadaan wajar.

F. Proses Pengembangan Instrumen

Proses pengembangan instrumen dilakukan pada penyusunan tes
kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis dalam matematika adalah
sebagai berikut: (a) membuat Kisi-kisi soal; (b) menyusun soal berdasarkan Kisi-
Kisi berserta alternatif jawabannya; (c) melakukan konsultasi dengan dosen
pembimbing untuk validitas isi soal; (d) melakukan tes sebagai ujicoba instrumen
kemudian menghitung validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.

a. Validitas Instrumen
Soal yang memenuhi syarat validitas, baik validitas muka, validitas isi,

validitas konstruk dan validitas butir soal maka pembuatan soal dilakukan dengan
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meminta pertimbangan dan saran dari ahli, dosen pembimbing, guru-guru senior
bidang studi matematika serta mahasiswa pascasarjana program studi pendidikan
matematika.

Validitas muka disebut pula validitas bentuk soal (pertanyaan, pernyataan,
suruhan) atau validitas tampilan, yaitu tata bahasa atau susunan kalimat dalam
soal sehingga jelas pengertiannya dan dipahami sehingga tidak menimbulkan
tafsiran yang berbeda, termasuk juga kejelasan gambar dalam soal. Validitas isi
berarti ketepatan tes dilihat dari materi yang diberikan, yaitu materi yang
digunakan sebagai tes. Tes merupakan sampel yang representatif dari pengetahuan
yang dharus dikuasai, kesesuaian antara indikator dan butir soal, kesesuaian soal
dengan tingkat kemampuan siswa kelas X dan kesesuaian materi dan tujuan yang
ingin dicapai. Validitas konstruk berkenaan dengan aspek sikap dan kepribadian
penyusunannya, penggunaan kalimat yang tidak menyinggung emosi responden.

Uji validitas butir soal soal dilakukan dengan menggunakan korelasi item-
total product moment. Langkah-langkah pengujian validitas adalah sebagai
berikut.

Pertama, menghitung koefisien korelasi product moment (r) hitung (7).
dengan menggunakan rumus seperti berikut (Arikunto, 2002).

ny Xy -QX)QY)

= 3.1
= T - GIDesr gD

Keterangan:
1y, = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

X = Item soal yang dicari validitasnya
Y = Skor total yang diperoleh sampel
n = banyaknya sampel
Kedua, melakukan perhitungan dengan uji t dengan rumus:

rVyn—

2
thitung = iz (3-2)

Keterangan:

Erma Suriany, 2013

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Komunikasi Matematis Siswa SMA Melalui
Pembelajaran Math-Talk Learning Community

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



47

r = Koefisien korelasi hasil r hitung
n = banyaknya sampel

Ketiga, mencari t;qpe; dengan tygpe; = to,(dk = n — 2) dan taraf signifikasi
a = 0,05.

Keempat, membuat kesimpulan, dengan kriteria pengujian sebagai berikut :
JiKa thityng > trape berarti valid atau jika tp;pyng < teape berarti tidak valid.

Kelima, menginterprestasikan derajat validitas dengan menggunakan Kriteria
menurut Guilford (Suherman, 2003:112). Dalam hal ini 7, diartikan sebagai
koefisien validitas.

Tabel 3.3
Klasifikasi Koefisien Validitas

Koefisien Validitas Keterangan
0,90 <ry < 1,00 Validitas Sangat Tinggi (sangat baik)
0,70 <ry < 0,90 Validitas Tinggi (baik)
0,40 <ry < 0,70 Validitas Cukup (cukup)
0,20<ry < 040 Validitas Rendah (kurang)
0,00 <ry < 0,20 Validitas Sangat rendah
Iy < 0,00 Tidak Valid

Selanjutnya data dan perhitungan secara lengkap dengan menggunakan
Microsoft Excell 2007 dapat dilihat pada Lampiran B.3 dan hasil perhitungan
validitas dari soal yang telah di uji cobakan menggunakan Rumus 3.1 dan 3.2
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.4 untuk kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa dan Tabel 3.5 untuk kemampuan komunikasi matematis siswa.

Tabel 3.4
Validitas Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Nomor Soal Ty thitung trabvel Klasifikasi
1 0,727 5,603 2,048 Validitas tinggi
3a 0,703 5,236 2,048 Validitas tinggi
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4 0,893 10,480 2,048 Validitas tinggi
5 0,892 8,547 2,048 Validitas tinggi

Tabel 3.4 memperlihatkan empat soal kemampuan berpikir kreatif
matematis yang diujicobakan memiliki validitas tinggi, yang berarti semua soal
sudah memiliki validitas soal yang baik. Rataan keempat soal 0,804 maka
validitas soal tersebut secara keseluruhan memiliki validitas tinggi, berarti soal-

soal tersebut dipakai sebagai instrumen tes penelitian.

Tabel 3.5
Validitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

Nomor Soal Ty thitung trabel Klasifikasi
2a 0,849 8,512 2,048 Validitas tinggi
2b 0,721 5,505 2,048 Validitas tinggi

14,083 2,048 Validitas sangat
3b 0,936 R
tinggi

Tabel 3.5 memperlihatkan validitas soal kemampuan komunikasi matematis
yang diujicobakan dua soal memiliki validitas tinggi dan satu soal lainnya
memiliki validitas sangat tinggi, yang berarti semua soal sudah memiliki validitas
soal yang baik. Rataan keempat soal 0,835 maka validitas soal tersebut secara
keseluruhan memiliki validitas tinggi, berarti soal-soal tersebut dapat dipakai
sebagai instrumen tes penelitian.

b. Reliabilitas Instrumen

Suatu instrumen memiliki reliabilitas yang baik bila instrumen memiliki
konsistensi yang handal. Instrumen tersebut bila diberikan kepada siapapun
(dalam tahapan yang sama), kapanpun dan dimanapun berada memberikan hasil
yang relatif sama. Untuk mengetahui koefisien reliabilitas perangkat tes berupa
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bentuk uraian dipergunakan rumus Cronbach Alpha sebagai berikut (Sundayana,

2010:70) :
n ZS.Z
g = |——| [1-
n-1 S, (3.3)
Keterangan :
r, = Reliabilitas tes secara keseluruhan
n = Banyak butir soal (item)

L

Jumlah varians skor tiap item

st = Varians skor total

Dengan varian s’ dirumuskan (Suherman, 2003):

n (3.4)
Sebagai patokan menginterprestasikan derajat reliabilitas digunakan kriteria

menurut Guilford (Suherman, 2003). Dalam hal ini r;, diartikan sebagai koefisien

reliabilitas.
Tabel 3.6
Klasifikasi Koefisien Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Keterangan

r, < 0,20 Reliabilitas Sangat Rendah
0,20< r;;< 0,40 Reliabilitas Rendah
0,40< r,< 0,70 Reliabilitas sedang
0,70< r;; < 0,90 Reliabilitas Tinggi
090<r, < 1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi

Rekapitulasi hasil perhitungan uji reliabilitas data kemampuan berpikir

kreatif dan komunikasi matematis siswa tersaji pada Tabel 3.7 berikut.
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Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal
Kemampuan Berpikir Kreatif dan Komunikasi Matematis

Kemampuan 11 Klasifikasi
Berpikir Kreatif 0,839 Reliabilitas tinggi
Komunikasi 0,742 Reliabilitas tinggi

Hasil analisis menunjukkan bahwa soal kemampuan berpikir kreatif dan
komunikasi matematis telah memenuhi karakteristik yang memadai untuk
digunakan dalam penelitian. Untuk tes kemampuan berpikir kreatif matematis dan
tes kemampuan komunikasi matematis, kedua uji klasifikasi realibilitasnya tinggi.
Data dan hasil perhitungan menggunakan Rumus 3.3 dan 3.4 dengan Microsoft
Excell 2007 selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.4.

c. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah korelasi skor jawaban terhadap sebuah soal dengan
skor jawaban seluruh soal (Ruseffendi, 2006). Daya pembeda adalah kemampuan
butir soal tersebut untuk membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa
yang tidak pandai atau antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah. Siswa yang berkemampuan tinggi menjawab butir
soal dengan benar lebih banyak, sementara siswa yang berkemampuan rendah
lebih banyak tidak menjawab butir soal dengan benar.

Rumusan untuk menentukan daya pembeda adalah :
DP = Sa~SB (3.5)
Ig

Keterangan :
DP  =daya pembeda
Sy = jumlah skor untuk kelompok kelas atas

Sp = jumlah skor untuk kelompok kelas bawah
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1, = jumlah skor ideal kelompok atas
Interpretasi perhitungan daya pembeda dan klasifikasi yang dikemukakan
oleh Suherman (2003:161) sebagai berikut:

Tabel 3.8
Klasifikasi Koefisien Daya Pembeda
Besarnya DP Interpretasi
DP <0,00 Sangat Jelek
0,00<DP <0,20 Jelek
0,20<DP <0,40 Cukup
0,40 <DP <0,70 Baik
0,70<DP < 1,00 Sangat Baik

Hasil perhitungan menggunakan Rumus 3.5 dengan Microsoft Excell 2007
Klasifikasi daya pembeda selengkapnya dapat dilihat pada lampiran dan diperoleh
daya pembeda untuk setiap butir soal tes kemampuan berpikir kreatif dan

komunikasi matematis tersaji pada Tabel 3.9 dan Tabel 3.10 berikut.

Tabel 3.9
Hasil Uji Daya Pembeda Soal
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Nomor Soal | Koefisien Daya Pembeda | Klasifikasi
g, 0,444 Baik
3a 0,444 Baik
4 0,806 Sangat Baik
5 0,611 Baik
Tabel 3.10

Hasil Uji Daya Pembeda Soal
Kemampuan Komunikasi Matematis

Nomor Soal | Koefisien Daya Pembeda | Kilasifikasi
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2a 0,694 Baik
2b 0,528 Baik
3b 0,722 Sangat Baik

Tabel 3.9 memperlihatkan daya pembeda instrumen kemampuan berpikir
kreatif memiliki interpretasi baik dan sangat baik. Tabel 3.10 memperlihatkan
daya pembeda instrumen kemampuan komunikasi memiliki interpretasi baik dan
sangat baik, artinya soal-soal tersebut dapat digunakan untuk membedakan tingkat
kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis dalam pembelajaran
matematika pada siswa.

d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran mengklasifikasikan setiap item instumen tes ke dalam

tiga kelompok tingkat kesukaran apakah sukar, sedang atau mudah. Tingkat

kesukaran butir soal tipe uraian dengan rumus:
_ Sa+SB

TK = 2478 (34)

I4+IB
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Keterangan :
DP  =daya pembeda

Sy = jumlah skor untuk kelompok kelas atas

Sp = jumlah skor untuk kelompok kelas bawah
1, = jumlah skor ideal kelompok atas

Ig = jumlah skor ideal kelompok bawah

Tabel 3.11 berikut menyajikan secara lengkap tentang klasifikasi indeks
tingkat kesukaran menurut Galton (Suherman, 2001:190).

Tabel 3.11
Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi
TK = 0,00 terlalu sukar
0,00 < TK < 0,30 Soal sukar
0,30 < TK < 0,70 Soal sedang
0,70 < TK < 1,00 Soal mudah
TK = 1,00 Soal terlalu mudah

Setelah dilakukan perhitungan tingkat kesukaran soal kemampuan berpikir
kreatif dan komunikasi matematis dengan menggunakan Rumus 3.6 dengan
Microsoft Excell 2007, diperoleh hasil yang dapat dilihat pada Tabel 3.12 untuk
tingkat kesukaran kemampuan berpikir kreatif matematis dan Tabel 3.13 untuk
tingkat kesukaran kemampuan berpikir komunikasi matematis.

Tabel 3.12
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Nomor Soal | Koefisien Tingkat Kesukaran | Klasifikasi
1 0,722 Mudah
3a 0,222 Sukar
4 0,528 Sedang
5 0,444 Sedang
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Tabel 3.13
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal
Kemampuan Komunikasi Matematis

Nomor Soal | Koefisien Daya Pembeda | Kilasifikasi
2a 0,514 Sedang
2b 0,579 Sedang
3b 0,514 Sedang

Berdasarkan Tabel 3.12 dan 3.13 diperoleh hasil bahwa tingkat kesukaran
soal bervariasi pada tiga kelompok klasifikasi yaitu sukar, sedang dan mudah,
untuk soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis yang terdiri dari empat butir
soal, terdapat satu soal tes (soal nomor 1) dengan tingkat kesukaran mudah, soal
nomor 3a dengan tingkat kesukaran sukar dan soal nomor 4 serta soal nomor 5
dengan tingkat kesukaran sedang. Untuk soal tes kemampuan komunikasi
matematis terdapat tiga butir soal (nomor 2a, 2b dan 3b) dengan tingkat kesukaran
yang sama yaitu sedang.

e. Rekapitulasi Analisis Hasil Uji Coba Soal

Secara lebih jelas rekapitulasi hasil uji coba tes kemampuan berpikir kreatif

dan komunikasi matematis siswa, terlihat pada Tabel 3.14 dan Tabel 3.15 berikut :

Tabel 3.14
Rekapitulasi Klasifikasi Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematis

Nomor M o Daya Tingkat
Validitas Realibilitas

Soal Pembeda Kesukaran

1 Validitas tinggi Baik Mudah

3a Validitas tinggi | Reliabilitas Baik Sukar

4 Validitas tinggi tinggi Sangat Baik Sedang

5 Validitas tinggi Baik Sedang
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Tabel 3.15
Rekapitulasi Klasifikasi Hasil Uji Coba Tes Kemampuan Komunikasi
Matematis
Nomor o - Daya Tingkat
Validitas Realibilitas
Soal Pembeda Kesukaran
2a Validitas tinggi Baik Sedang
2b Validitas tinggi | Reliabilitas Baik Sedang
Validitas sangat tinggi Sangat Baik
3b - ! : Sedang
tinggi

Berdasarkan hasil rekapitulasi klasifikasi hasil uji coba tes kemampuan
berpikir kreatif dan komunikasi matematis mulai dari analisis validitas,
realibilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal, maka dapat disimpulkan
bahwa soal tes tersebut layak dipakai sebagai instrumen yang digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis siswa dalam

penelitian ini.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview, kuesioner
(angket), observasi (Sugiyono, 2012: 193-194). Hal yang sama juga dikemukakan
Sudjana (2005:8) dalam langkah-langkah pengumpulan data antara lain:
1. Mengadakan penlitian ke lapangan atau di laboratorium terhadap obyek
yang diteliti kemudian hasilnya dicatat dan dianalisis.
2. Mengambil atau menggunakan sebagian atau seluruhnya dari
sekumpulan data yang telah dicatat atau dilaporkan oleh badan atau

orang lain.
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3. Menggunakan angket, yaitu pengumpulan data dengan menggunakan

daftar isian atau daftar pertanyaan.

Macmillan & Sally Schumacher mengelompokkan teknik pengumpulan data
kuantitatif dalam enam (6) jenis yakni tes tertulis (paper and pencil tests),
wawancara (interviews), kuesioner (questionnaires), pengamatan (observations),
pengukuran nonkognitif (noncognitive measures), dan penilaian alternatif
(alternative assessment).

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan bersamaan dengan
pelaksanaan penelitian dari tanggal 8 April s.d 11 Mei 2013, dilakukan secara
langsung dengan melakukan eksperimen (kuasi eksperimen) terhadap subjek
penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan secara teknik tertulis melalui tes
dalam bentuk tes kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis, nontes

dalam bentuk angket skala sikap, secara pengamatan dengan lembar observasi.

H. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan bantuan
Software Microsoft Excell 2007 dan Predictive Analytics Ssoftware (PASW
Statistics 17) atau IBM SPSS versi 17.0. Analisis data dilakukan secara statistik
induktif terhadap data pretes dan postes kemampuan berpikir kreatif dan
komunikasi matematis serta statistik deskriptif terhadap data skala sikap dan
lembar observasi.

Analisis data bertujuan untuk menjawab rumusan masalah penelitian yaitu
untuk mengetahui pencapaian dan kualitas peningkatan kemampuan berpikir
kreatif dan komunikasi matematis. Untuk melihat apakah pencapaian kemampuan
berpikir kreatif dan komunikasi matematis kelompok eksperimen lebih baik dari
kelompok kontrol analisis dilakukan terhadap data postes kedua kelompok.
Adapun untuk melihat kualitas peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan
komunikasi kelompok eksperimen lebih baik dari kelompok kontrol analisis

terhadap data gain ternormalisasi kedua kelompok.
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Gain ternormalisasi dikembangkan oleh Meltzer (2002) sebagai sebuah
alternatif untuk menjelaskan gain. Gain ternormalisasi diformulasikan dalam

bentuk seperti dibawah ini:

skor postes — skor pretes

Gain ternormaliasasi =
(9) skor ideal — skor pretes

(3.7)

Skor gain ternormalisasi dikategorikan dalam tiga kategori, yaitu rendah, sedang
dan tinggi. Menurut Hake (dalam Meltzer, 2002) kategori gain ternormalisasi
dalam Tabel 3.16

Tabel 3.16
Klasfikasi Koefisien Gain Ternormalisasi
Indeks Gain Interpretasi
g>07 Tinggi
03<g<07 Sedang
g=<03 Rendah

Setelah didapatkan skor postes dan gain ternormalisasi, langkah selanjutnya
yaitu melakukan uji statistik. Sebelum dilakukan uji tersebut sebelumnya
dilakukan uji asumsi statistik.

1. Uji Asumsi Statistik

Uji asumsi statistik yaitu uji normalitas data dan uji homogenitas varians.

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data postes dan gain ternormalisasi dilakukan untuk
mengetahui apakah data postes dan gain ternormalisasi kemampuan berpikir
kreatif dan komunikasi -matematis siswa berdistribusi normal atau tidak.
Perhitungan uji normalitas skor postes dan gain ternormalisasi dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan Predictive Analytics
Software (PASW Statistics 17) atau IBM SPSS versi 17.0. Langkah perhitungan
uji normalitas pada setiap data skor skor postes dan gain ternormalisasi adalah
sebagai berikut.
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1) Perumusan Hipotesis
a) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
H, : Data skor postes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
berdistribusi normal
H, : Data skor postes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa

tidak berdistribusi normal

b) Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
H, : Data skor gain ternormalisasi kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa berdistribusi normal
H; : Data skor gain ternormalisasi kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa tidak berdistribusi normal
c) Kemampuan Komunikasi Matematis
H, : Data skor postes kemampuan komunikasi matematis siswa
berdistribusi normal
H, : Data skor postes kemampuan komunikasi matematis siswa tidak
berdistribusi normal
d) Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis
H, : Data skor gain ternormalisasi kemampuan komunikasi
matematis siswa berdistribusi normal
H, : Data skor gain ternormalisasi kemampuan komunikasi
matematis siswa tidak berdistribusi normal
2) Dasar pengambilan keputusan
o Jika Asymp sig < 0,05 maka H, ditolak
e Jika Asymp sig = 0,05 maka H, diterima
b. Uji Homogenitas
Pengujian homogenitas varians data postes dan gain ternormalisasi antara
kelompok eksperimen dan kontrol dilakukan untuk mengetahui apakah varians

data postes dan gain ternormalisasi kedua kelompok sama atau berbeda.
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Perhitungan uji homogenitas varians data postes dan gain ternormalisasi

menggunakan uji statistik Levene’s test dengan bantuan Predictive Analytics
Software (PASW Statistics 17) atau IBM SPSS versi 17.0. Langkah-langkah

perhitungan uji homogenitas varians adalah sebagai berikut.

1) Perumusan Hipotesis

a)

b)

d)

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Hy: of = 0%

Varians postes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kedua
kelompok homogen

Hy: of # o2

Varians postes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kedua
kelompok tidak homogen

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Hy: of = o2

Varians gain ternormalisasi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
kedua kelompok homogen

H,: of # g2

Varians gain ternormalisasi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
kedua kelompok tidak homogen

Kemampuan Komunikasi Matematis

Hy: of = o2

Varians postes kemampuan komunikasi matematis siswa kedua kelompok
homogen

H,: o # o2

Varians postes kemampuan komunikasi matematis siswa kedua kelompok
tidak homogen

Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis

s g2 2
Hy: of = 03
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Varians gain ternormalisasi kemampuan komunikasi matematis siswa
kedua kelompok homogen
Hy: o} # o2
Varians gain ternormalisasi kemampuan komunikasi matematis siswa
kedua kelompok tidak homogen
Keterangan:
af: varians skor kelompok eksperimen
aZ: varians skor kelompok kontrol
2) Dasar Pengambilan Keputusan
e JikaSig < 0,05 maka H, ditolak
o Jika Sig = 0,05 maka H, diterima
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2. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji asumsi statistik, langkah selanjutnya melakukan uji
hipotesis. Perhitungan statistik dalam menguji hipotesis dilakukan dengan bantuan
bantuan Predictive Analytics Software (PASW Statistics 17) atau IBM SPSS versi
17.0. Uji hipotesis yang dilakukan adalah Uji perbedaan dua rata-rata dengan
menggunakan uji t independen (independent sample t test). Langkah-langkah
perhitungan melakukan uji perbedaan dua rata-rata untuk data skor postes dan
gain ternormalisasi pada kedua kelompok adalah sebagai berikut.
1) Perumusan Hipotesis
a) Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Ho: g = pp
Rata-rata postes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelompok
eksperimen dan kontrol tidak berbeda
Hyt oy > php
Rata-rata postes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelompok
eksperimen lebih baik dari pada kelompok kontrol
b) Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Ho: iy = o
Rata-rata gain ternormalisasi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
kelompok eksperimen dan kontrol tidak berbeda
Hy: g > o
Rata-rata gain ternormalisasi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
kelompok eksperimen lebih baik dari pada kelompok kontrol
¢) Kemampuan Komunikasi Matematis
Ho: g = pp
Rata-rata postes kemampuan komunikasi matematis siswa kelompok

eksperimen dan kontrol tidak berbeda

Hy: p >y
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Rata-rata postes kemampuan komunikasi matematis siswa kelompok

eksperimen lebih baik dari pada kelompok kontrol

d) Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis
Ho: g = pp
Rata-rata gain ternormalisasi kemampuan komunikasi matematis siswa
kelompok eksperimen dan kontrol tidak berbeda
Hy: p >
Rata-rata gain ternormalisasi kemampuan komunikasi matematis siswa
kelompok eksperimen lebih baik dari pada kelompok kontrol
Keterangan:
U, . Rata-rata kelompok eksperimen
U, : Rata-rata kelompok kontrol
2)  Dasar Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan
membandingkan nilai probabilitas (nilai sig) dengan a« = 0,05 atau dengan
membandingkan nilai tping dengan  t.pe. Jika pengambilan  keputusan
dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas (nilai sig) dengan a« = 0,05,

maka kriterianya adalah sebagai berikut:

e JikaSig < 0,05 maka H, ditolak
o JikaSig = 0,05 maka H, diterima
Jika pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai

thitung dan teqper, Maka Kriterianya adalah sebagai berikut :

o Jika tpityng > traper Maka Hy ditolak

o Jika thityung < traper Maka H, diterima
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Perhitungan tersebut berlaku jika data postes dan gain ternormalisasi
berdistribusi normal dan homogen. Jika data postes dan gain ternormalisasi
berdistribusi normal namun tidak homogen, maka perhitungannya menggunakan
uji t Jika data postes dan gain ternormalisasi tidak berdistribusi normal, maka
perhitungan uji dua rata-rata menggunakan uji statistik non parametrik yaitu uji
Man-Whitney.

Setelah selesai analisis data secara statistik induktif terhadap data pretes dan
postes kemampuan berpikir kreatif dan komunikasi matematis dilanjutkan analisis
data secara deskriptif terhadap data skala sikap. Skala sikap dianalisis dari setiap
pernyataan yang telah direspon siswa. Respon pernyataan yang telah ditunjukkan
oleh siswa akan memperoleh nilai sesuai dengan arah pernyataan yang diberikan
yang bersangkutan, sesuai dengan penyataan negatif atau positif. Lebih jelasnya
dapat dilihat pada Tabel 3.17 berikut :

Tabel 3.17
Nilai Arah Pernyataan Skala Sikap

Arah dari Pernyataan SS S N TS | STS
Positif atau menyenangkan 5 4 3 2 1
Negatif atau tidak menyenangkan 1 2 3 4 5

(Natawidjaya dalam Lasmanawati, 2011)
Selanjutnya dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Membuat tabel hasil respon skala sikap siswa, menentukan frekuensi
jawaban SS, S, N, TS, STS.

2. Menghitung rata-rata skor sikap untuk tiap-tiap butir kemudian
membandingkannya dengan skor netral. Rata-rata skor tiap butir
pernyataan dihitung dengan rumus yang diadaptasi dari Ruseffendi
(2010:137) :

, . jumlah skor tiap butir
Rata — rata skor tiap butir pernyataan = (3.8)
banyak responden
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Untuk mengetahui persentase sikap siswa secara keseluruhan terhadap
pembelajaran yang diberikan dihitung dengan rumus diadaptasi dari
Sugiyono (2011:138) :

jumlah seluruh skor
SMI XN xR

Persentase Sikap = x 100% (3.9)

Keterangan:

SMI = Skor Maksimal Ideal

N = banyak butir pernyataan

R~ =banyak responden

Menghitung rataan nilai sikap untuk tiap-tiap aspek siswa dan
membandingkan dengan nilai sikap netral. Jika nilai sikap kurang dari
nilai netral, artinya siswa mempunyai sikap negatif dan sebaliknya. Nilai
netral pada penelitian ini adalah 3,00 adapun kategori skala sikap adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.18
Klasfikasi Skala Sikap
Indeks Gain Interpretasi
x > 3,00 Positif
x = 3,00 Netral
x < 3,00 Negatif

Adapun prosedur analisis data tes dapat dilihat pada Gambar 3.1

Data Pretes, Postes,
Gain ternormalisasi

A\ 4
Uji Normalitas

Ya w Tidak

Erma Suriany, 2013 v v
Peningkatan Kemam . : an Komunikasi M4 = - alui
Pembelajaran Math-T]| Usi Hon?ogenltas Uji Nonparametrik

Universitas

A\ 4

Pendidikan Indonesia lrepository.upi.edu perpustakag  (Uji Mann-Whitney)

Ya Tidak
Homogen ?

A\ 4

Uji t

Uji ¢
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Gambar 3.1
Diagram Alur Analisis Data Penelitian
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